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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi filosofi dan simbolisme barang baru dalam konteks wisata belanja
di Grand Mall Batam menjelang hari raya. Menggunakan pendekatan fenomenologi kualitatif,
studi ini melibatkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Temuan menunjukkan bahwa
Grand Mall Batam bertransformasi menjadi ruang liminal yang memfasilitasi transisi dari rutinitas
ke momen sakral hari raya. Pembelian barang baru terungkap sebagai ritual pembaruan diri yang
mendalam, melampaui tindakan konsumsi semata. Posisi mal sebagai hub ritel transnasional
menciptakan ruang unik untuk negosiasi identitas budaya. Konsumsi simbolis dan status sosial
menjadi aspek penting, dengan preferensi pada merek terkenal mencerminkan konsumsi
conspicuous. Teknologi, terutama media sosial, berperan signifikan dalam membentuk
pengalaman belanja hibrida. Lonjakan penjualan menjelang hari raya mengungkap narasi
kompleks tentang perubahan tradisi dan adaptasi terhadap modernitas. Fenomena ini
merefleksikan perpaduan kompleks antara spiritualitas, identitas, status sosial, dan dinamika
ekonomi global, menantang dikotomi tradisional antara sakral dan profan dalam praktik konsumsi
modern.

Kata Kunci: wisata belanja, hari raya, simbolisme konsumsi, identitas transnasional,
fenomenologi

PENDAHULUAN
Wisata belanja telah menjadi komponen
integral dalam industri pariwisata global,

perbelanjaan  terkemuka yang  menarik
wisatawan domestik dan internasional [2].

memberikan kontribusi signifikan terhadap
perekonomian lokal dan nasional. Di Indonesia,
sektor pariwisata memegang peran penting
dalam pertumbuhan ekonomi, dengan wisata
belanja menjadi salah satu segmen yang
berkembang pesat [1]. Kota Batam, sebagai
salah satu destinasi wisata belanja utama di
Indonesia, telah mengalami pertumbuhan yang
signifikan dalam industri ritel dan pariwisata,
dengan Grand Mall Batam menjadi pusat
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Menjelang hari raya, fenomena wisata
belanja di Grand Mall Batam mengalami
peningkatan yang substansial dibandingkan
dengan periode normal [3]. Hal ini
mencerminkan pentingnya momen hari raya
dalam konteks budaya dan ekonomi masyarakat
Indonesia, di mana tradisi membeli barang baru
menjadi ritual yang tak terpisahkan dari
perayaan [4]. Perilaku konsumen yang unik ini
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi,
tetapi juga oleh aspek filosofis dan simbolis
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yang melekat pada konsep "barang baru" dalam
konteks perayaan keagamaan dan budaya [5].

Simbolisme barang baru dalam konteks
hari raya memiliki akar yang dalam pada tradisi
dan kepercayaan masyarakat Indonesia. Studi
yang  dilakukan  oleh  Purbatin  [6]
mengungkapkan bahwa sebagian  besar
responden menyatakan membeli barang baru
menjelang hari raya memiliki makna spiritual
dan sosial yang penting. Hal ini sejalan dengan
konsep "baru” yang sering dikaitkan dengan
pembaruan diri, harapan, dan optimisme untuk
masa depan yang lebih baik [7]. Dalam konteks
Grand Mall Batam, filosofi ini tercermin dalam
strategi pemasaran dan display produk yang
dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan
dan aspirasi konsumen menjelang hari raya.

Penelitian terdahulu mengenai perilaku
konsumen di pusat perbelanjaan besar seperti
Grand Mall Batam telah mengungkapkan
bahwa faktor-faktor seperti suasana toko,
kualitas produk, dan layanan pelanggan
memainkan peran penting dalam keputusan
pembelian [8]. Namun, aspek filosofis dan
simbolis dari "barang baru” dalam konteks
wisata belanja hari raya belum sepenuhnya
dieksplorasi, terutama di wilayah perbatasan
seperti Batam yang memiliki karakteristik unik
sebagai zona perdagangan bebas [9]. Studi ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menganalisis secara mendalam filosofi
dan simbolisme barang baru dalam konteks
wisata belanja di Grand Mall Batam menjelang
hari raya.

Grand Mall Batam, dengan luas area
dan jumlah gerai ritel yang signifikan [10],
menjadi lokasi ideal untuk penelitian ini. Mal
ini tidak hanya berfungsi sebagai pusat
perbelanjaan, tetapi juga sebagai ruang sosial
dan budaya di mana berbagai lapisan
masyarakat berinteraksi dan mengekspresikan
identitas mereka melalui praktik konsumsi [11].
Menjelang hari raya, Grand Mall Batam
mengalami transformasi signifikan, dengan
dekorasi, promosi, dan acara khusus yang
dirancang untuk menarik pengunjung dan
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meningkatkan penjualan dibandingkan bulan-
bulan biasa [12].

Filosofi di balik konsep "barang baru"
dalam konteks hari raya di Indonesia memiliki
dimensi yang kompleks. Studi yang dilakukan
oleh Habriyanto [13] menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan bahwa
membeli barang baru menjelang hari raya
bukan hanya tentang pemenuhan kebutuhan
material, tetapi juga sebagai bentuk syukur dan
persiapan spiritual. Hal ini mencerminkan
perpaduan unik antara nilai-nilai keagamaan,
tradisi budaya, dan praktik konsumsi modern
yang menjadi ciri khas masyarakat Indonesia
[14]. Di Grand Mall Batam, filosofi ini
diterjemahkan ke dalam pengalaman belanja
yang holistik, di mana konsumen tidak hanya
membeli produk, tetapi juga merayakan
identitas dan aspirasi mereka.

Simbolisme barang baru dalam konteks
hari raya juga memiliki dimensi sosial yang
kuat. Pada artikel CNN Indonesia [15]
mengatakan bahwa sebagian besar masyarakat
Indonesia merasa bahwa mengenakan pakaian
atau aksesoris baru saat hari raya meningkatkan
rasa percaya diri dan koneksi sosial mereka. Di
Grand Mall Batam, fenomena ini terlihat dari
meningkatnya penjualan produk fashion dan
kosmetik menjelang hari raya [16]. Simbolisme
ini juga tercermin dalam praktik pemberian
hadiah, di mana sebagian besar pengunjung mal
menyatakan bahwa mereka membeli barang
baru sebagai hadiah untuk keluarga dan teman
selama periode hari raya [17].

Dalam  konteks ekonomi  makro,
fenomena wisata belanja menjelang hari raya di
Grand Mall Batam memiliki dampak signifikan
terhadap perekonomian lokal. Dari berita/siaran
Kemenparekraf [18] menunjukkan bahwa
sektor ritel menyumbang porsi yang substansial
dari total pendapatan pariwisata, dengan
puncaknya terjadi pada periode menjelang hari
raya. Hal ini mencerminkan pentingnya
memahami filosofi dan simbolisme barang baru
dalam konteks wisata belanja, tidak hanya
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sebagai fenomena budaya tetapi juga sebagai
penggerak ekonomi yang substantial [19].
Studi ini  mengadopsi pendekatan
kualitatif ~ untuk  mengeksplorasi  secara
mendalam filosofi dan simbolisme barang baru
dalam konteks wisata belanja di Grand Mall
Batam menjelang hari raya. Metodologi ini

dipilih  karena  kemampuannya  untuk
menangkap nuansa  dan  kompleksitas
pengalaman manusia Yyang tidak dapat
sepenuhnya  diukur  melalui  pendekatan

kuantitatif [20]. Melalui wawancara, observasi,
dan analisis dokumen, penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap makna di balik perilaku
konsumen dan strategi pemasaran yang terkait
dengan konsep "barang baru" dalam konteks
perayaan keagamaan dan budaya.

Signifikansi penelitian ini terletak pada
kontribusinya terhadap pemahaman yang lebih
komprehensif tentang interseksi antara budaya,
agama, dan praktik konsumsi dalam konteks
Indonesia kontemporer. Dengan fokus pada
Grand Mall Batam sebagai fenomena,
penelitian ini juga memberikan wawasan
berharga tentang dinamika wisata belanja di
wilayah perbatasan yang memiliki karakteristik
unik sebagai zona ekonomi khusus [21].
Temuan dari studi ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis,
baik bagi akademisi di bidang pariwisata,
budaya dan studi konsumen, maupun bagi
praktisi industri ritel dan pariwisata dalam
merancang strategi yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Dalam konteks yang lebih luas,
penelitian ini juga berkontribusi pada diskusi
global tentang transformasi praktik konsumsi
dan identitas budaya di era globalisasi. Dengan
menganalisis filosofi dan simbolisme barang
baru dalam setting spesifik Grand Mall Batam,
studi ini menawarkan perspektif unik tentang
bagaimana tradisi lokal berinteraksi dengan
tren global, membentuk lanskap baru dalam
praktik konsumsi dan perayaan keagamaan
[22]. Hal ini tidak hanya relevan bagi
Indonesia, tetapi juga bagi negara-negara
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berkembang lainnya yang menghadapi
dinamika serupa dalam proses modernisasi dan
globalisasi.

LANDASAN TEORI

Konsep wisata belanja telah menjadi
fenomena global yang tidak hanya
mempengaruhi pola konsumsi masyarakat,
tetapi juga membentuk identitas budaya dan
sosial. Menurut Mihaylov [23], wisata belanja
dapat didefinisikan sebagai perjalanan yang
dilakukan dengan tujuan utama atau sebagian
untuk membeli barang atau jasa di luar
lingkungan normal seseorang. Dalam konteks
Indonesia, khususnya di kota-kota besar seperti
Batam, wisata belanja telah berkembang
menjadi aktivitas yang tidak hanya bermotif
ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi sosial
dan kultural yang kompleks [24].

Filosofi di balik konsep "barang baru"
dalam konteks wisata belanja, terutama
menjelang hari raya, memiliki akar yang dalam
pada tradisi dan nilai-nilai  masyarakat
Indonesia. Lu [25] berpendapat bahwa
konsumsi barang baru menjelang hari raya tidak
hanya merupakan tindakan ekonomi, tetapi
juga merupakan bentuk ritual sosial yang
menegaskan identitas dan status seseorang
dalam masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori
konsumsi simbolis yang dikemukakan oleh
Purwanti [26], yang menyatakan bahwa
konsumsi modern lebih banyak didasarkan
pada nilai tanda (sign value) daripada nilai guna
(use value) suatu barang.

Dalam konteks Grand Mall Batam,
simbolisme barang baru menjelang hari raya
dapat dipahami  melalui lensa  teori
interaksionisme simbolik. Felice et al. [27]
menegaskan bahwa manusia bertindak terhadap
sesuatu berdasarkan makna yang mereka miliki
tentang hal tersebut, dan makna ini diperoleh
melalui interaksi sosial. Penelitian yang
dilakukan oleh Nugroho dan Harjanto [28] di
pusat perbelanjaan besar di Indonesia
menunjukkan bahwa pengunjung mal tidak
hanya membeli  produk, tetapi juga
mengkonsumsi makna dan simbol yang terkait
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dengan produk tersebut, terutama dalam
konteks persiapan hari raya.

Teori konsumsi conspicuous yang
dikemukakan oleh Veblen [29] juga relevan
dalam memahami fenomena wisata belanja
menjelang hari raya di Grand Mall Batam.
Veblen berpendapat bahwa individu sering
mengkonsumsi barang-barang mewah sebagai
cara untuk menunjukkan status dan kekayaan
mereka. Dalam konteks Indonesia
kontemporer, Shui [30] menemukan bahwa
konsumsi  conspicuous telah  mengalami
transformasi, di mana nilai-nilai keagamaan
dan tradisional bercampur dengan aspirasi
modern, menciptakan bentuk konsumsi yang
unik terutama selama periode hari raya.

Konsep "barang baru” dalam konteks
hari raya juga dapat dipahami melalui teori
liminalitas yang dikemukakan oleh Zittoun
[31]. Liminalitas merujuk pada kondisi
ambiguitas atau disorientasi yang terjadi dalam
fase peralihan sebuah ritual, di mana informan
tidak lagi memegang status pra-ritual tetapi
juga belum mencapai status pasca-ritual.
Penelitian Habriyanto [32] mengenai praktik
konsumsi menjelang Idul Fitri di Indonesia
menunjukkan bahwa pembelian barang baru
dapat dilihat sebagai bagian dari fase liminal, di
mana individu mempersiapkan diri untuk
transisi dari bulan puasa ke perayaan Idul Fitri.

Teori identitas sosial yang
dikembangkan oleh Tajfel dan Turner [33] juga
memberikan kerangka yang berguna untuk
memahami filosofi dan simbolisme barang baru
dalam wisata belanja. Teori ini menyatakan
bahwa individu mendefinisikan diri mereka
sebagai bagian dari kelompok sosial tertentu
dan berusaha mempertahankan identitas sosial
yang positif. Dalam konteks wisata belanja di
Grand Mall Batam menjelang hari raya,
Haryanto dan Suyanto [34] menemukan bahwa
pembelian barang baru sering kali menjadi cara
bagi individu untuk menegaskan keanggotaan
mereka dalam kelompok sosial tertentu dan
mempertahankan citra diri yang positif.
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Pendekatan fenomenologis juga penting
dalam memahami pengalaman subjektif
individu dalam wisata belanja menjelang hari
raya. Husserl [35] menekankan pentingnya
memahami esensi dari pengalaman manusia
melalui deskripsi yang kaya dan mendalam.
Penelitian yang dilakukan oleh Kanaka &
Roostika [36] di pusat perbelanjaan besar di
Indonesia mengungkapkan bahwa pengalaman
berbelanja menjelang sering kali dipersepsikan
sebagai momen transformatif yang melibatkan
aspek emosional, spiritual, dan sosial yang
kompleks.

Teori praktik sosial yang dikembangkan
oleh Bourdieu [37] juga relevan dalam
memahami fenomena wisata belanja di Grand
Mall Batam. Bourdieu berpendapat bahwa
praktik sosial dibentuk oleh interaksi antara
habitus (disposisi yang diperoleh), modal
(ekonomi, sosial, kultural), dan field (arena
sosial). Penelitian Wiratno et al. [38] mengenai
mal di Indonesia menunjukkan bahwa pusat
perbelanjaan berfungsi sebagai field di mana
berbagai bentuk modal dipertukarkan dan
habitus konsumsi dibentuk, terutama dalam
konteks perayaan keagamaan seperti hari raya.

Konsep "mall culture™ yang
diperkenalkan oleh Shields [39] juga penting
dalam memahami fenomena wisata belanja di
Grand Mall Batam. Shields berpendapat bahwa
mal tidak hanya berfungsi sebagai tempat
berbelanja, tetapi juga sebagai ruang sosial di
mana identitas dan gaya hidup dikonstruksi dan
dinegosiasikan. Penelitian yang dilakukan oleh
Bawa et al. [40] di pusat perbelanjaan besar
menunjukkan bahwa "mall culture™ telah
menjadi bagian integral dari kehidupan
perkotaan, terutama dalam konteks perayaan
dan ritual sosial seperti persiapan hari raya.

Konsumsi hedonis yang dikemukakan
oleh Chung et al. [41] juga relevan dalam
memahami motivasi di balik wisata belanja
menjelang hari raya. Teori ini menekankan
aspek multisensori, fantasi, dan emosional
dalam pengalaman konsumsi. Di Grand Mall
Batam menunjukkan bahwa pengalaman
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berbelanja menjelang hari raya sering kali
melibatkan elemen hedonis yang kuat, di mana
konsumen tidak hanya mencari utilitas
fungsional tetapi juga kepuasan emosional dan
pengalaman yang menyenangkan.

Konsep "sacred consumption™ yang
diperkenalkan oleh Belk et al. [42] juga
memberikan ~ wawasan  berharga dalam
memahami filosofi dan simbolisme barang baru
dalam konteks hari raya. Konsumsi dapat
memiliki dimensi sakral, terutama ketika terkait
dengan ritual dan perayaan keagamaan.
Mengenai praktik konsumsi menjelang Idul

Fitri di Indonesia menunjukkan bahwa
pembelian  barang  baru  sering  kali
dipersepsikan sebagai bentuk ibadah dan

persiapan spiritual, menegaskan dimensi sakral
dari konsumsi dalam konteks hari raya.

Globalisasi kultural yang dikemukakan
olen Wahida et.al. [43] juga relevan dalam
memahami dinamika wisata belanja di Grand
Mall Batam. Wahida et al. berpendapat bahwa
globalisasi telah menciptakan "lanskap” budaya
yang kompleks, di mana arus global dan lokal
saling berinteraksi. Di Batam menunjukkan
bahwa pusat perbelanjaan seperti Grand Mall
menjadi arena di mana nilai-nilai global dan
lokal bertemu dan bernegosiasi, menciptakan
bentuk-bentuk konsumsi hibrida yang unik.

Dalam konteks wisata belanja lintas
batas, teori "tourism mobilities” yang
dikembangkan oleh Scuttari [44] memberikan
kerangka yang berguna untuk memahami
fenomena di Grand Mall Batam. Scuttari
menekankan pentingnya mobilitas dalam
membentuk pengalaman wisata dan identitas
wisatawan. Di wilayah perbatasan Singapura-
Indonesia menunjukkan bahwa wisata belanja
di Batam tidak hanya didorong oleh motif
ekonomi, tetapi juga oleh keinginan untuk
mengalami  mobilitas  transnasional  dan
mengakses gaya hidup global.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi kualitatif untuk mengeksplorasi
filosofi dan simbolisme barang baru dalam
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wisata belanja di Grand Mall Batam menjelang
hari raya. Metode ini dipilih karena
kemampuannya menangkap esensi pengalaman
individu [45].

Lokasi penelitian adalah Grand Mall
Batam, pusat perbelanjaan utama di wilayah
perbatasan Indonesia-Singapura [46]. Informan
dipilih meliputi pengunjung mal, pemilik toko,
karyawan, dan manajemen mal. Pengumpulan
data melibatkan wawancara, observasi, dan
analisis dokumen. Wawancara berfokus pada
pengalaman konkret informan terkait wisata
belanja hari raya. Analisis data dalam
fenomenologi interpretatif hermeneutik
melibatkan persiapan transkrip, pengkodean,
penerapan filsafat, penyusunan tabel/peta
konsep, dan Microsoft Word untuk visualisasi
dan verifikasi [47].

Etika penelitian  dijaga  melalui
persetujuan komite etik, informed consent, dan
penjagaan kerahasiaan informan. Prosedur
persetujuan  yang diinformasikan  dapat
memperkuat  kerentanan informan  dan
mengaktifkan  keinginan  mereka untuk
menegaskan kekuasaan dalam etika penelitian.
[48]. Keterbatasan  penelitian  meliputi
generalisabilitas terbatas dan potensi bias
peneliti. Penelitian ini bertujuan mengungkap
makna kompleks dalam fenomena wisata
belanja hari raya, memberikan wawasan baru
tentang interseksi konsumsi, identitas, dan

spiritualitas  dalam  konteks  Indonesia
kontemporer.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian fenomenologis ini
mengungkap  kompleksitas makna  dan

pengalaman wisata belanja di Grand Mall
Batam menjelang hari raya, dengan fokus pada
filosofi dan simbolisme barang baru. Analisis
data dari wawancara, observasi, dan dokumen
menghasilkan beberapa tema utama yang
merefleksikan esensi fenomena ini.

Grand Mall Batam  mengalami
transformasi signifikan menjelang hari raya,
menciptakan suasana yang meriah,
menyenangkan dan serba warna warni.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Observasi menunjukkan perubahan dekorasi
mal yang mencolok, dengan hampir 80% area
umum dihiasi ornamen hari raya.

Pusat perbelanjaan dapat bertahan dan
berkembang jika bertransformasi menjadi
destinasi pengalaman, pusat layanan, segmen
spesifik, serta gerai makanan dan minuman
yang memenuhi harapan dan kebutuhan
konsumen  [49]. Informan  melaporkan
pengalaman disorientasi temporal, di mana mal
menjadi ruang liminal yang menandai transisi
dari rutinitas sehari-hari ke momen sakral hari
raya.

Seorang Informan, Ibu S (45 tahun),
menggambarkan: "Begitu masuk mal, rasanya
seperti sudah masuk ke dunia hari raya. Waktu
seolah berubah, membuat saya lupa ini masih
seminggu sebelum Lebaran."”

Gambar 1. Perubahan Dekorasi Mal
Menjelang Hari Raya

Gambar diatas menunjukkan perubahan
persentase area mal yang didekorasi dengan
tema Hari Raya dari 4 minggu sebelum Hari
Raya hingga 1 minggu sebelum Hari Raya.
Terlihat bahwa persentase dekorasi meningkat
secara signifikan seiring mendekatnya hari
raya. Pada 4 minggu sebelum Hari Raya, sekitar
20% area mal sudah didekorasi. Persentase ini
meningkat menjadi 45% pada 3 minggu
sebelum Hari Raya, dan terus naik menjadi 65%
pada 2 minggu sebelum Hari Raya. Puncaknya,
1 minggu sebelum Hari Raya, 78% area mal
sudah didekorasi dengan tema Hari Raya,
menunjukkan peningkatan aktivitas persiapan
menjelang perayaan. Ini mengilustrasikan
bagaimana dekorasi mal intensif dilakukan
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semakin dekat dengan waktu Hari Raya,
menciptakan suasana yang meriah bagi para
pengunjung.

Pembelian barang baru terungkap
sebagai ritual pembaruan diri yang mendalam.
90% informan menyatakan bahwa membeli
pakaian baru bukan sekadar tindakan konsumsi,
melainkan persiapan spiritual dan emosional
untuk hari raya. Fenomena ini sejalan dengan
penelitian Firat et al. [50], dimana konsumsi
sakral merupakan gaya konsumsi berbeda yang
melibatkan pembelian barang atau jasa
melampaui nilai guna dasarnya karena alasan di
luar nilai guna dasarnya.

Bapak A (50 tahun), pemilik toko
pakaian, merefleksikan: "Pelanggan saya tidak
hanya mencari pakaian, tapi juga mencari rasa
baru, harapan baru. Setiap potong baju yang
mereka beli seperti membawa doa untuk tahun
yang lebih baik."

Tabel 1. Motivasi Pembelian Barang Baru
Menjelang Hari Raya

Motivasi Persentase
Informan
Persiapan spiritual 45%
Tradisi keluarga 30%
Kebutuhan fungsional | 15%
Mengikuti tren fashion | 10%

Posisi Grand Mall Batam sebagai hub
ritel transnasional menciptakan ruang unik
untuk negosiasi identitas. Analisis
menunjukkan bahwa 68% pengunjung mal
adalah warga Batam, sementara 32% adalah
wisatawan dari Singapura dan Malaysia.
Fenomena ini mencerminkan apa yang
Appadurai [51] sebut sebagai "lanskap budaya
global".

Informan dari Singapura, Puan T (48
tahun), menjelaskan: "Berbelanja di sini
memberi saya kesempatan untuk merasakan
suasana Ramadan yang berbeda. Saya membeli
baju kurung untuk dipakai di Singapura, ini cara
saya menghubungkan dua identitas saya."”
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Gambar 2. Komposisi Pengunjung Grand
Mall Batam Menjelang Hari Raya

Gambar diatas menunjukkan komposisi
pengunjung di Grand Mall Batam menjelang
Hari Raya. Dari sini, terlihat bahwa mayoritas
pengunjung, yaitu 68%, merupakan penduduk
lokal. Hal ini menunjukkan bahwa Grand Mall
Batam menjadi pilihan utama bagi masyarakat
setempat untuk memenuhi kebutuhan belanja
mereka menjelang Hari Raya. Selain itu,
terdapat juga pengunjung dari mancanegara
yang signifikan, dengan 20% pengunjung
berasal dari Singapura dan 12% dari Malaysia.
Kehadiran wisatawan dari kedua negara ini
menunjukkan daya tarik Grand Mall Batam
sebagai destinasi belanja regional, terutama
menjelang Hari Raya. Wisatawan dari
Singapura tertarik dengan perbedaan harga dan
variasi produk yang ditawarkan di Batam,
sementara pengunjung dari Malaysia juga
melihat Batam sebagai tempat yang menarik
untuk berbelanja dalam suasana persiapan Hari
Raya.

Secara keseluruhan, komposisi ini
mencerminkan bagaimana Grand Mall Batam
mampu menarik baik pengunjung lokal maupun
internasional, menjadikannya pusat
perbelanjaan yang ramai dan diminati,
khususnya saat momen-momen penting seperti
Hari Raya.

Penelitian mengungkap bahwa
pembelian barang baru di Grand Mall Batam
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sering kali menjadi sarana untuk menegaskan
atau meningkatkan status sosial. 75% informan
menyatakan bahwa mereka cenderung membeli
produk dengan merek terkenal atau di toko-toko
premium menjelang hari raya. Fenomena ini
selaras dengan teori konsumsi conspicuous
Veblen [52].

Nona D (28 tahun) berbagi: "Membeli
tas branded untuk Lebaran bukan cuma soal
fashion. Ini cara saya menunjukkan pada
keluarga besar bahwa saya sudah berhasil di
kota."

Observasi dan wawancara mengungkap
peran signifikan teknologi dalam membentuk
pengalaman wisata belanja. 85% informan
melaporkan menggunakan smartphone untuk
membandingkan harga atau mencari inspirasi
fashion sebelum atau selama berbelanja di mal.
Fenomena ini menciptakan pengalaman belanja
hibrida yang memadukan ruang fisik dan
digital.

Manajer mal, menjelaskan: "Kami
melihat tren di mana pengunjung aktif
menggunakan media sosial saat berbelanja. Ini
mendorong  kami  untuk  meningkatkan
konektivitas WIiFi dan menciptakan ‘spot
Instagramable’ di seluruh mal.”

Analisis data ekonomi menunjukkan
lonjakan signifikan dalam penjualan ritel di

Grand Mall Batam menjelang hari raya.
Penjualan  meningkat rata-rata  100%
dibandingkan bulan-bulan biasa, dengan

puncak mencapai 200% seminggu sebelum hari
raya. Namun, di balik angka-angka ini, terdapat
narasi kultural yang kompleks.

Ibu Y (65 tahun), pedagang kue
tradisional, merefleksikan: "Dulu, semua orang
membuat kue sendiri di rumah. Sekarang,
mereka membelinya di mal. Ada rasa sedih
melihat tradisi berubah, tapi ini juga
kesempatan bagi kami para pedagang kecil
untuk berkembang.

Grafik 1. Peningkatan Penjualan Ritel
Menjelang Hari Raya
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Grafik diatas menunjukkan peningkatan
penjualan ritel menjelang Hari Raya di Grand
Mall Batam. Grafik ini memperlihatkan tren
peningkatan yang signifikan dari 4 minggu
sebelum Hari Raya hingga puncaknya 1 minggu
sebelum Hari Raya. Pada 4 minggu sebelum
Hari Raya, peningkatan penjualan berada di
sekitar  10%. Persentase ini kemudian
meningkat menjadi 30% pada 3 minggu
sebelum Hari Raya, terus naik menjadi 60%
pada 2 minggu sebelum Hari Raya, dan
mencapai puncaknya dengan peningkatan
sebesar 100% pada 1 minggu sebelum Hari
Raya. Grafik ini menunjukkan bahwa aktivitas
belanja semakin intensif mendekati Hari Raya,
dengan lonjakan penjualan yang paling tinggi
terjadi pada minggu terakhir sebelum perayaan.
PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian fenomenologis ini telah
mengungkap  kompleksitas  filosofi  dan
simbolisme barang baru dalam konteks wisata
belanja di Grand Mall Batam menjelang hari
raya. Temuan utama menunjukkan bahwa
Grand Mall Batam mengalami transformasi
signifikan, menjadi ruang liminal yang
memfasilitasi transisi dari rutinitas sehari-hari
ke momen sakral hari raya. Dekorasi dan
suasana mal berperan penting dalam
menciptakan pengalaman temporal yang unik
bagi pengunjung.

Pembelian barang baru, terutama
pakaian, terungkap sebagai ritual pembaruan
diri yang mendalam. Mayoritas informan
memaknai aktivitas ini bukan sekadar sebagai
tindakan  konsumsi, melainkan  sebagai
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persiapan spiritual dan emosional untuk hari
raya. Posisi Grand Mall Batam sebagai hub ritel
transnasional juga menciptakan ruang unik
untuk negosiasi identitas, di mana pengunjung
dari berbagai latar belakang menggunakan
wisata belanja  sebagai sarana untuk
mengekspresikan dan menegosiasikan identitas
budaya mereka.

Aspek konsumsi simbolis dan status
sosial juga menonjol, dengan pembelian barang
baru di Grand Mall Batam sering kali menjadi
sarana untuk menegaskan atau meningkatkan
status sosial. Preferensi terhadap merek
terkenal dan toko premium mencerminkan
aspek konsumsi conspicuous dalam konteks
perayaan hari raya. Peran teknologi, terutama
smartphone dan media sosial, sangat signifikan
dalam membentuk pengalaman wisata belanja,
menciptakan pengalaman belanja hibrida yang
memadukan ruang fisik dan digital.

Lonjakan penjualan ritel menjelang hari
raya mencerminkan signifikansi ekonomi dari
fenomena ini. Namun, di balik angka-angka
tersebut, terdapat narasi kultural yang
kompleks tentang perubahan tradisi dan
adaptasi terhadap modernitas. Kesimpulannya,
filosofi dan simbolisme barang baru dalam
wisata belanja di Grand Mall Batam menjelang
hari raya merupakan fenomena multidimensi
yang merefleksikan perpaduan kompleks antara
spiritualitas, identitas, status sosial, dan
dinamika ekonomi global. Fenomena ini
menantang dikotomi tradisional antara yang
sakral dan profan, menunjukkan bagaimana
praktik konsumsi modern dapat diresapi dengan
makna spiritual yang mendalam.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian,
disarankan agar pengelola mal
mengembangkan strategi yang lebih sensitif
terhadap aspek spiritual dan kultural wisata
belanja hari raya, termasuk menciptakan ruang-
ruang yang memfasilitasi refleksi dan koneksi
sosial. Integrasi teknologi digital perlu
ditingkatkan untuk menciptakan pengalaman
belanja yang lebih bermakna.
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Pemerintah dan pembuat kebijakan
diharapkan dapat menyusun regulasi yang
mendukung preservasi nilai-nilai  kultural
dalam praktik konsumsi modern, dengan
mempertimbangkan  aspek  transnasional
khususnya di wilayah perbatasan seperti
Batam.

Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan melakukan studi komparatif di
berbagai lokasi dan mengeksplorasi dampak
jangka panjang perubahan praktik konsumsi
terhadap identitas kultural dan kohesi sosial.
Pelaku usaha ritel sebaiknya mengembangkan
produk dan layanan yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga
selaras dengan nilai-nilai spiritual dan kultural
konsumen, serta mempertimbangkan aspek etis
dan berkelanjutan dalam praktik bisnis mereka.
Dengan kolaborasi antar  pemangku
kepentingan, diharapkan dapat tercipta
pengalaman wisata belanja yang tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga
memperkaya secara kultural dan spiritual bagi
masyarakat, mewujudkan keseimbangan antara
tradisi, spiritualitas, dan modernitas dalam
konteks Indonesia kontemporer
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